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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Kkuidlit@enelitian
kualitatif (Qualitative reseach) adalah suatu penelitian yang ditujukkan untuk
mendiskripsikan dan menganalisa fenomena, peristaktivitas sosial, sikap,
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secaraiduodivmaupun kelompok.
Beberapa deskripsi digunakan untuk menemukan prprénsip dan
penjelasan yang mengarah pada penyimpulan.

Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami ferena-fenomena
sosial dari sudut atau presfektif partisipan. Bgrdin adalah orang-orang yang
diagjak berwawancara, diobservasi, diminta membarildata, pendapat,
pemikiran, persepsinya. Pemahaman diperoleh melahalisis berbagai
keterkaitan dari partisipan, dan melalui pengurdijpemaknaan partisipan”
tentang situasi-situasi dan peristiwa-peristivam&enaan partisipan meliputi
perasaan, keyakinan, ide-ide, pemikiran dan keyidaai partisipaf.

Penelitian kualitatif bersifat induktif yakni pdite membiarkan
permasalahan-permasalahan muncul dari data ataarkdib terbuka untuk
diinterpretasi. Data dihimpun dengan pengamatarg yseksama, mencakup
deskripsi dalam konteks yang mendetil disertaiateatcatatan hasil
wawancara yang mendalam, serta hasil analisis defutan catatan-catatan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif stutenomenologis

(phenomenological studies) melihat objek penelitian dalam satu konteks
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naturalnya. Artinya seorang peneliti kualitatif garmenggunakan dasar
fenomenologi melihat suatu peristiwa tidak secaesipl, lepas dari konteks
sosialnya karena satu fenomena yang sama dalaasisitang berbeda akan
pula memiliki makna yang berbeda ptileeneliti menghimpun data berkenaan
dengan konsep, pendapat, pendirian, sikap, pemildéan pemberian makna
terhadap situasi atau pengalaman-pengalaman dadaidupan. Tujuan dari
penelitian fenomenologis adalah mencari atau mekammakna dari hal-hal
yang esensial atau mendasar dari pengalaman fecsgbtf
Penelitian ini ditujukan untuk menggali data meragekondisi sosial

keagamaan anak dan bagaimana pendidikan keagaih&amvasan stasiun

kereta Api Poncol Semarang.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini bertempat di Poncolsari RT 04/RW Be&lurahan
Purwosari Semarang. Lokasi ini masih satu laharmgalerStasiun Kereta
Api Poncol Semarang terletak disebelah barat bamgunekanik stasiun
kereta Api Poncol Semarang. Alasan pemilihan terdpaini adalah secara
sosiologis stasiun merupakan tempat bertemunya abarb kalangan
masyarakat, yang mempunyai memungkinkan terjadiikesi budaya.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama 30 hari dimulai padnggal 20 Maret

sampai tanggal 18 April 2013.

C. Sumber Penéelitian
Dalam penelitian kualitatif, data dapat diartikaerbagai fakta atau

informasi yang diperoleh dari aktor (subjek permsgiit informan, pelaku),
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aktivitas, dan tempat yang menjadi subjek penalitj@® Dalam penelitian ini

dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Aktor, yaitu si pelaku aktivitas yang sedang ditedian memiliki peran
dalam penelitian; dalam penelitian ini adalah pémyggara pendidikan,
anak, orang tua dan pihak-pihak yang kompeten.

2) Aktivitas, yaitu kegiatan yang tengah dan pernddikdkan si aktor.

3) Tempat, yaitu lokasi berlangsungnya aktivitas ydilgkukan aktor pada
waktu tertentu yang dimaksudkan disini adalah kawastasiun kereta Api

Poncol Semarang

D. Fokus Penelitian

Dari judul yang peneliti kaji, maka fokus dari petien ini adalah:

1. Kondisi sosial keagamaan anak di kawasan Stasiuet&eApi Poncol
Semarang berkenaan dengan aktifitas keagamaan dakn sosial
kemasyarakatan.

2. Pendidikan keagamaan di Kawasan Stasiun KeretaPApcol Semarang
meliputi proses belajar mengajar, materi dan meteidat-sifat keagamaan
anak.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanggaltama dalam
penelitian, karena tujuan utama dalam penelitiaaladd mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka lipetidak akan

mendapatkan data yang memenuhi standar data yenapdkar'.
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a) Wawancara

Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua oatang lebih secara
langsung Dalam metode ini, penelitan ini menggunakan metod
wawancara mendalam tak berstruktur. Wawancaraeipin| terbuka dan
membuka lebar kesempatan bagi peneliti untuk mesaaykebih mendalam
yang dikhawatirkan ada permasalahan yang tidatugeradnuncuf. Model
wawancara ini dilakukan tidak dengan menggunakatamgaan-pertanyaan
dalam bentuk kuesioner, ataupun daftar-daftar pgstan yang terstruktur.

Hal ini dilakukan agar data yang diperoleh benarabenendalam dan tidak

terjebak pada kekauan daftar pertanyaan. Namun life@meini tetap

dibuatkan pedoman wawancdrayang sekiranya disusun dengan
pertanyaan-pertanyaan besar yang dibutuhkan secavan. Selanjutnya
pertanyaan mengalir mengikuti arah berfikir sepsedivball (bola salju).

Metode wawancara ini digunakan untuk mendapatk&a diari pihak-
pihak yang berkaitan dengan obyek penelitian. Dgag digali dari
wawancara yakni mengenai proses pendidikan keaganfkenbaga-
lembaga pendidikan, materi dan metode).

Pihak-pihak yang diwawancarai diantaranya:

1) Anak-anak, untuk mendapat data keseharian sepeggaitlin sehari-hari,
pergaulan, pemahaman agama, penilaian dan tangdafsan mengikuti
pendidikan keagamaan.

2) Tokoh agama setempat seperti Ustad dan Relawtnyaiag diharapkan
terkait pendidikan keagamaan di TPQ, Mushola danligMdaaklim
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materi wawancara seputar: materi dan metode yaggndkan dalam
pembelajaran dan kendala yang dihadapi dalam pbzsdegr mengajar.
3) Ketua RT 04/RW 01 Kelurahan Purwosari, data yangardipkan
mengenai kondisi penduduk (jumlah penduduk, peéarjaletak
geografis, visi dan misi berdirinya lembaga perigid).
b) Observasi

Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yarmnsiss terhadap
gejala-gejala yang ditelitt Observasi Qbservation) atau pengamatan
merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan detemgan jalan
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang deeidenggsung.

Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas ¢acafenomena
yang dilakukan secara sistemdfiSegala bentuk fenomena-fenomena yang
ada di lapangan merupakan sumber data. Dalam paneini peneliti
menggunakan metode observasi nonpartisipatifongarticipatory
observation) pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan, diayhdrerperan
mengamati kegiatan , tidak ikut dalam kegiatan.

Observasi dilakukan pada aktivitas obyek yang bexla dengan
kajian peneliti. Baik itu gejala-gejala sosial, g6 pendidikan keagamaan
dan aktivitas sosial kemasyarakatan.

c) Dokumentasi
Studi dokumenter dpkumentari study) merupakan suatu teknik
pengumpulan data dengan menghimpun dan mengandb&amen-
dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elelt'® Dokumen-
dokumen yang dihimpun dipilih yang sesuai denggoatu dan fokus

masalah.

™ Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbdetodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2009), him.52.

12 Muhammad Idrusyletode Pendlitian Ilmu Sosial, him. 101.

13 Nana Syaodih Sukmadinatdgetode Penelitian Pendidikan, him. 221.



Menurut Suharsimi Arikunto, (2010, 172) bahwa sumdbata lainya
adalahpaper, suatu sumber data yang menyajikan tanda-tand@é&duruf,
angka, gambar, atau simbol-simbol I4in.

Penggunaan teknik dokumentasi ini bertujuan untakgambil data-data
yang berupa dokumen kependudukan (baik jumlah mhrdygenis kelamin,
pekerjaan, dll), foto dan atau monumen. Berupa &dmmhda yang dapat

memberi data yang diharapkan
Tabel 3.1

Teknik pengumpulan data dan data yang dihasilkan

Teknik
pengumpulan| Data yang dikumpulkal  Hasil pengumpulan data
data
1. Pengajar 1. Gambaran tentang materi
2. Relawan (Lembaga dan metode pendidikan

Pengembangan Stud keagamaan di TPQ,

dan Advokasi Majlis Taklim dan

Perempuan musholla

(LPSAP), Rumah 2. Gambaran tentang respon

Singgah) siswa terhadap

Wawancara |3 ety RT pendidikan keagamaan

4. Perwakilan anak dikawasan kereta Api
Poncol Semarang

3. Gambaran tentang
praktik keagamaan
dikawasan kerata Api
Poncol

4. Gambaran tentanf sifat-

4 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian suatu pendekatan praktik, him 172.



sifat keagamaan anak

1. Lingkungan fisik

2. Proses belajar dan
mengajar

3. Praktik keagamaan
anak

2 Observasi
4. Sosial keagamaan

. Gambaran lingkungan

kawasan stasiun kereta

Api Poncol Semarang

. Gambaran praktik-praktik

keagamaan anak

. Gambaran hubungan sos

al

=)

anak keagamaan anak denga
teman sebaya, lingkunga
dan hubungan anak
dengan Allah swt
1. Gambar . Foto-foto proses belajar
3 dokumentasi| 2- Catatan mengajar
lapangan . Catatan berkenaan tental

fakta-fakta lapangan

9

F. Teknik Analisis Data

Analisa data dalam penelitian kualitatif tidak ditikan sampai semua

data terkumpul, tetapi dilakukan secara berangslesai mendapatkan

sekumpulan data dari wawancara, atau observasi d@bkumen. Dalam

menafsirkan kesamaan-kesamaan dan perbedaan-pmnbeéeisebut, tidak

bersifat menggeneralisasikan atau mencari jawalesibartyak. Penafsiran

diarahkan pada menemukan esensi atau hal-hal neerdtas kenyataatr.

Analisa data penelitian kualitatif dilakukan sejakbelum memasuki

lapangan, selama di lapangan, dan setelah seledapahgan. Sementara

pengumpulan data masih dilakukan, analisa datapuus tdilakukan, dan

keduanya terus dilakukan berdampingan sampai tadismukan data baru

lagi. Setelah itu peneliti mengidentifikasi antada-ide yang terbentuk dan

15 Nana Syaodih Sukmadinatdgetode Penelitian Pendidikan, him. 289.



fakta-fakta yang terjadf Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan, data
perlu segera digarap oleh penéiftPengolahan data dilakukan secara berkala
dalam artian tidak menunggu semua data terkumpldinkan mengolah data
yang telah didapat untuk segera menentukan tindakaen yang harus
dilakukan.

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh darrtbmgai sumber dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacarasm (triangulasi),
dan dilakukan secara terus menerus sampai datanyh.jDengan pengamatan
yang terus menerus tersebut mengakibatkan variag tinggi sekalft®
Berdasarkan hal tersebut, dapat dikemukakan dbsimva analisis data adalah
proses mencari dan menyusun secara sistematiyalagadiperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengara
mengorganisasikan data ke dalam kategori menjabakkadalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memiiha yang penting dan
mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimp@himgga mudah difahami
oleh diri sendiri maupun orang laih.

Pada penelitian ini, Peneliti menggunakan beberapmde analisa data,
yaitu:

1. Deskriptif analisigdescriptive-analisys)

Pada penlitian kualitatif, data yang dikumpulkanummmya berbentuk
kata-kata, gambar-gambar, dan kebanyakan bukaraargika. Kalaupun
ada angka-angka, sifatnya hanya sebagi penunjaatg. dmaksud meliputi
transkip wawancara, catatan data lapangan, fotp-fdbkumen pribadi,
nota, dan catatan lainnya. Termasuk didalamnyarigssknengenai tata

situasi. Deskripsi atau narasi tertulis sangat ipgntlalam pendekatan
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kualitatif, baik dalam pencatatan data maupun unekyebaran hasil
penelitian®

Analisis deskriptif ini digunakan untuk menarasikemuan data yang
didapat di lapangan, berkenaan dengan situasi kawstaisiun kereta Api
Poncol Semarang, kondisi keagamaan anak, dan plesditkeagamaan

yang ada dikawasan tersebut.

. Triangulasi

Menurut Denzin dalam sudarwan Danitdénjadi Peneliti Kualitatif”
bahwa Triangulasi adalah aplikasi studi yang menggan multimetode
untuk menelaah fenomena yang s&m&edangkan Beni Ahmad Saebani
menuturkan bahwa triangulasi adalah teknik penguampudata yang
bersifat menggabungkan berbagai teknik pengumpidéan dan sumber data
yang telah ada. Dengan menggunakan triangulasnaeya peneliti telah
mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitatadgaitu mengecek
kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulata dan berbagai
sumber data. Ada dua macam triangulasi, yaitu dabsi teknik dan
triangulasi sumbe?

Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakannikkpengumpulan
data yang berbeda-beda untuk mendapatkan datswlaber yang sama.
Peneliti menggunakan observasi nonpartisipatif, aresera mendalam, dan
dokumentasi untuk sumber data yang sama secaranpsie Adapun
triangulasi sumber berarti mendapatkan data darbsu yang berbeda-beda
dengan teknik yang sama.

61.
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Penggunaan analisis dengan triangulasi ini dimdiesud dapat
menggali data lebih dalam dengan tidak sekedarehamnggunakan satu

metode namun, multimetode untuk menemukan faktg gaa di lapangan.
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